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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 091374 Nagasaribu
Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi experiment) dan desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian berjumlah
40 siswa yang terdiri atas 20 siswa pada kelas eksperimen dan 20 siswa pada kelas kontrol. Data
dikumpulkan melalui pretest, posttest, angket, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan bantuan SPSS melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif seimbang, dengan rata-rata pretest 36 pada
kelas kontrol dan 39 pada kelas eksperimen. Setelah perlakuan, rata-rata posttest kelas kontrol
mencapai 82, sedangkan kelas eksperimen mencapai 84. Distribusi frekuensi nilai juga menunjukkan
pergeseran ke interval yang lebih tinggi pada kelas eksperimen. Hasil angket memperlihatkan bahwa
50% siswa berada pada kategori sangat baik, 45% pada kategori baik, dan 5% pada kategori baik
dengan skor lebih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, model pembelajaran
inkuiri dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran IPAS untuk mendorong siswa
berpikir lebih aktif, sistematis, dan logis.

Kata Kunci: Inkuiri, Berpikir Kritis, IPAS.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memegang peran strategis dalam membentuk fondasi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan berpikir peserta didik. Pada konteks abad ke-21, sekolah tidak lagi cukup hanya
menekankan penguasaan materi, tetapi juga perlu menumbuhkan kemampuan bernalar, menganalisis
informasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara logis. Salah satu keterampilan
yang semakin mendapat perhatian dalam diskursus pendidikan adalah kemampuan berpikir kritis
karena keterampilan ini berkaitan langsung dengan kesiapan siswa menghadapi persoalan akademik
maupun kehidupan sehari-hari (Rahman et al., 2024). Di tingkat sekolah dasar, penguatan berpikir
kritis menjadi penting karena fase ini merupakan masa awal pembentukan kebiasaan belajar, rasa
ingin tahu, dan pola penalaran siswa. Oleh sebab itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang
agar tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga memberi ruang bagi siswa untuk aktif bertanya,
menyelidiki, menghubungkan bukti, dan menyusun kesimpulan secara bertanggung jawab.

Urgensi pengembangan kemampuan berpikir kritis di sekolah dasar semakin kuat seiring
tuntutan pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif. Berpikir kritis tidak
sekadar berarti mampu menjawab soal dengan benar, tetapi mencakup kemampuan mengidentifikasi
masalah, menilai informasi, membangun argumen, serta mengevaluasi alternatif solusi secara rasional.
Kajian mutakhir menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis di jenjang dasar perlu dilatih secara
sistematis karena menjadi fondasi bagi perkembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi lainnya
(Rahman et al., 2024). Penelitian Hidayat et al. (2021) menunjukkan bahwa penguatan aktivitas dan
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asesmen berbasis HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar secara
signifikan. Temuan lain juga menegaskan bahwa pengajaran berpikir kritis di sekolah dasar masih
menghadapi tantangan, terutama ketika pembelajaran masih berorientasi pada hafalan dan transfer
informasi satu arah (Lofgren et al., 2024). Kondisi tersebut mengisyaratkan bahwa penguatan berpikir
kritis tidak dapat dilepaskan dari pemilihan model pembelajaran yang tepat.

Dalam konteks kurikulum saat ini, mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
memiliki potensi besar sebagai wahana pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. IPAS pada
fase sekolah dasar dirancang untuk membantu peserta didik memahami fenomena alam dan sosial
secara terpadu, mengamati hubungan sebab-akibat, serta menumbuhkan kepekaan terhadap
lingkungan sekitar. Panduan mata pelajaran IPAS menegaskan bahwa pembelajaran perlu berpusat
pada murid dan memberi kesempatan kepada murid untuk mengemukakan gagasan, menemukan hal
yang diminati, mengembangkan kemampuan, dan memecahkan masalah (Kemendikdasmen, 2025).
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS bukan hanya menuntut penguasaan
konsep, tetapi juga menuntut keterlibatan siswa dalam proses berpikir ilmiah. Dengan demikian, IPAS
sangat relevan digunakan sebagai ruang pedagogis untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
sejak dini. Relevansi inilah yang kemudian menuntut guru memilih pendekatan pembelajaran yang
lebih eksploratif, partisipatif, dan berpusat pada siswa.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih
sering dilaksanakan secara konvensional. Guru cenderung menjadi pusat informasi, sedangkan siswa
lebih banyak mendengar, mencatat, dan menghafal materi tanpa memperoleh pengalaman belajar
yang cukup untuk membangun pengetahuan secara mandiri. Pola pembelajaran seperti ini
menyebabkan siswa kurang terlatih dalam mengemukakan pertanyaan, menafsirkan data,
membandingkan informasi, maupun menyusun alasan berdasarkan bukti. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa dominasi ceramah dan tugas rutin membatasi keterlibatan intelektual siswa,
sehingga kemampuan berpikir kritis berkembang secara kurang optimal (Minner et al., 2020; Lofgren
et al.,, 2024). Studi tentang guided inquiry pada siswa sekolah dasar juga menegaskan bahwa
rendahnya berpikir kritis sering berakar pada pembelajaran yang minim eksplorasi dan masih
bergantung pada penjelasan guru (Wau et al., 2023). Jika kondisi tersebut terus berlangsung, maka
pembelajaran IPAS berisiko hanya menghasilkan penguasaan materi yang dangkal dan tidak
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan solusi pedagogis yang mampu menggeser pembelajaran
dari teacher-centered menuju student-centered learning.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai sesuai dengan kebutuhan tersebut adalah model
pembelajaran inkuiri. Model inkuiri menempatkan siswa sebagai pelaku utama dalam proses belajar
melalui aktivitas mengamati, merumuskan masalah, mengajukan dugaan, mengumpulkan informasi,
menguji temuan, dan menarik kesimpulan. Melalui proses itu, siswa tidak hanya menerima konsep
secara jadi, tetapi membangun pemahaman melalui penyelidikan yang bermakna. Secara teoritis,
model inkuiri sejalan dengan pandangan konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan
dibentuk secara aktif melalui interaksi siswa dengan masalah, lingkungan, dan pengalaman belajarnya
(Minner et al., 2020). Penelitian meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa inquiry-based learning
memiliki dampak positif yang kuat terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam
pendidikan sains (Arifin et al., 2025). Dengan karakteristik tersebut, inkuiri dipandang relevan untuk
mendukung tujuan pembelajaran IPAS yang menekankan analisis, penyelidikan, dan pengambilan
keputusan berbasis bukti.

Berbagai hasil penelitian sebelumnya turut memperkuat argumentasi mengenai efektivitas
model inkuiri dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Anjarwani et al. (2020) menunjukkan
bahwa guided inquiry dengan pengaturan aktivitas luar kelas efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar. Penelitian lain pada tingkat sekolah
dasar juga melaporkan bahwa guided inquiry memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
berpikir kritis karena siswa dilibatkan secara langsung dalam proses eksplorasi, diskusi, dan
pembuktian (Wau et al., 2023). Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa ketika siswa diberi
kesempatan untuk menyelidiki masalah secara terarah, mereka menjadi lebih aktif dalam menganalisis
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informasi dan menyusun alasan logis. Selain itu, kajian literatur tentang strategi inkuiri di sekolah
dasar juga menyimpulkan bahwa model ini sangat dianjurkan untuk melatih berpikir kritis karena
mendorong aktivitas kognitif tingkat tinggi (Setiawan et al., 2023). Meskipun demikian, efektivitas
penerapan inkuiri sangat dipengaruhi oleh konteks pembelajaran, karakteristik siswa, materi, dan
kualitas pelaksanaan di kelas.

Pada sisi lain, masih terdapat ruang penelitian yang perlu diperkuat, khususnya pada
pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar di konteks sekolah negeri daerah. Banyak penelitian
tentang inkuiri berfokus pada mata pelajaran IPA secara umum, jenjang yang berbeda, atau pada
variabel hasil belajar tanpa menempatkan kemampuan berpikir kritis sebagai fokus utama. Selain itu,
studi yang secara spesifik menguji pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas IV masih relatif terbatas, terutama pada
konteks implementasi Kurikulum Merdeka dan materi yang dekat dengan pengalaman konkret siswa.
Padahal, karakteristik IPAS yang integratif memerlukan bukti empiris yang lebih kontekstual
mengenai model pembelajaran yang efektif untuk membangun nalar kritis siswa sekolah dasar
(Kemendikdasmen, 2025; Arifin et al., 2025). Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah
penelitian yang penting untuk diisi, yakni bagaimana penerapan model pembelajaran inkuiri
memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV dalam pembelajaran IPAS di lingkungan
sekolah dasar tertentu. Dari sinilah posisi kebaruan penelitian ini menjadi lebih jelas dan relevan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di
SD Negeri 091374 Nagasaribu Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini penting dilakukan karena
memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan pembelajaran IPAS yang lebih aktif,
bermakna, dan selaras dengan tuntutan kurikulum. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Secara akademik,
penelitian ini juga diharapkan memperkaya kajian tentang efektivitas model inkuiri pada jenjang
sekolah dasar, khususnya dalam konteks IPAS. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berupaya
menguji hubungan antarvariabel, tetapi juga menawarkan dasar argumentatif bagi pembelajaran yang
lebih kontekstual dan berorientasi pada penguatan kemampuan berpikir kritis siswa.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi
experiment) untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 091374 Nagasaribu. Desain penelitian
yang digunakan adalah nonequivalent control group design, yaitu desain eksperimen yang melibatkan
dua kelompok tanpa pengacakan penuh, masing-masing berupa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kedua kelompok terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
kemudian kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri, sedangkan
kelas kontrol diberi pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan selesai dilaksanakan, kedua
kelompok diberikan postfest untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
proses pembelajaran berlangsung.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 091374 Nagasaribu, Kabupaten Simalungun, pada
semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV
SD Negeri 091374 Nagasaribu yang berjumlah 40 siswa. Karena jumlah populasi relatif kecil, seluruh
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, sampel penelitian terdiri atas 40
siswa yang terbagi ke dalam dua kelas, yaitu 20 siswa pada kelas eksperimen dan 20 siswa pada kelas
kontrol. Penetapan kelas dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan kondisi kelas yang
memungkinkan untuk diberi perlakuan berbeda sesuai kebutuhan penelitian.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri, sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS. Model pembelajaran
inkuiri dalam penelitian ini diterapkan melalui tahapan orientasi, perumusan masalah, perumusan
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hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan. Sementara itu,
kemampuan berpikir kritis siswa diukur melalui indikator kemampuan menyimpulkan pertanyaan,
kemampuan membangun strategi pemecahan masalah, dan kemampuan mengevaluasi untuk
mengambil keputusan yang tepat. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
materi IPAS kelas IV mengenai tumbuhan sebagai sumber kehidupan di bumi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, angket, observasi, dan
dokumentasi. Tes digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum dan sesudah perlakuan melalui prefest dan posttest. Instrumen tes disusun dalam
bentuk pilihan ganda berdasarkan indikator berpikir kritis pada materi IPAS. Angket digunakan untuk
memperoleh data pendukung mengenai kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti
pembelajaran, khususnya pada kelas eksperimen. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran
mengenai pelaksanaan proses pembelajaran dan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian, seperti data jumlah siswa,
nilai awal, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan butir soal dalam mengukur
kemampuan yang diteliti. Berdasarkan hasil uji validitas, sebagian besar butir soal dinyatakan valid
dan layak digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan program
SPSS menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpul data yang
konsisten. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat
kelayakan sebagai alat ukur penelitian.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan bantuan program SPSS. Tahap analisis
diawali dengan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data hasil penelitian berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui apakah varians data dari kedua kelompok memiliki kesamaan. Setelah data
memenuhi uji prasyarat, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji independent sample t-test
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran inkuiri
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Kriteria pengambilan keputusan ditetapkan pada taraf
signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis alternatif diterima dan
hipotesis nol ditolak. Dengan prosedur tersebut, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris yang jelas mengenai efektivitas model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 091374 Nagasaribu
Tahun Ajaran 2025/2026. Hasil penelitian diperoleh melalui tes awal (pretest), tes akhir (posttest),
dan angket kemampuan berpikir kritis siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
menggambarkan kondisi awal siswa, perubahan hasil setelah perlakuan, serta perbedaan capaian
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Deskripsi Hasil Pretest

Pretest diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum perlakuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Berdasarkan hasil analisis, nilai pretest pada kedua kelas
menunjukkan kondisi awal yang relatif seimbang. Nilai rata-rata kelas kontrol adalah 36, sedangkan
nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 39. Hasil ini menunjukkan bahwa sebelum perlakuan
diberikan, kemampuan awal siswa pada kedua kelompok masih berada pada kategori rendah dan
belum menunjukkan perbedaan yang mencolok.
Distribusi frekuensi nilai pretest dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

No [Interval Nilai Frekuensi Frekuensi Kelas Persentase Kelas Persentase Kelas
Kelas Kontrol |[Eksperimen Kontrol (%) Eksperimen (%)

1 [20-29 4 4 20,0 20,0

2 130-39 7 7 35,0 35,0

3 4049 6 6 30,0 30,0

4 |50-59 2 3 10,0 15,0

5 160-69 1 0 5,0 0,0

Jumlah 20 20 100,0 100,0 |

Berdasarkan Tabel 1, distribusi nilai pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pada

kedua kelas berada pada interval 30—39 dan 40—49. Pada kelas kontrol, frekuensi tertinggi terdapat
pada interval 30-39 sebanyak 7 siswa atau 35,0%, sedangkan pada kelas eksperimen frekuensi
tertinggi juga terdapat pada interval 30-39 sebanyak 7 siswa atau 35,0%. Temuan ini menunjukkan
bahwa kemampuan awal kedua kelompok relatif seimbang, sehingga keduanya layak dibandingkan

pada tahap perlakuan dan pengukuran hasil akhir.
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Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretest

Histogram pretest menunjukkan bahwa sebaran nilai siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen masih terkonsentrasi pada interval nilai rendah hingga sedang. Kedua kelas memiliki pola
distribusi yang hampir sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi awal siswa sebelum
perlakuan berada pada tingkat yang relatif setara.
Deskripsi Hasil Posttest

Posttest diberikan setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan untuk mengetahui

perubahan kemampuan berpikir kritis siswa setelah perlakuan. Berdasarkan hasil analisis, nilai rata-
rata posttest kelas kontrol adalah 82, sedangkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 84.
Hasil ini menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan, namun kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelas

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Distribusi frekuensi nilai posttest dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

No [Interval Nilai Frekuensi KelasFrekuensi KelasPersentase Kelas|Persentase Kelas
Kontrol EKksperimen Kontrol (%) Eksperimen (%)

1 [75-79 6 4 30,0 20,0

2 18084 5 5 25,0 25,0

3 |185-89 6 6 30,0 30,0

4 190-94 2 4 10,0 20,0

5 195-99 1 1 5,0 5,0

Jumlah 20 20 100,0 100,0

Berdasarkan Tabel 2, distribusi nilai posttest menunjukkan adanya pergeseran ke interval nilai
yang lebih tinggi pada kedua kelas, terutama pada kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, frekuensi
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tertinggi terdapat pada interval 75-79 dan 85-89, masing-masing sebanyak 6 siswa atau 30,0%.
Sementara itu, pada kelas eksperimen, frekuensi tertinggi terdapat pada interval 85—-89 sebanyak 6
siswa atau 30,0%, disertai peningkatan jumlah siswa pada interval 90-94 sebanyak 4 siswa atau
20,0%. Data ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Mistogram Diskribusi Frekuersi Milai Posttest
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Posttest
Histogram posttest memperlihatkan bahwa distribusi nilai siswa pada kelas eksperimen lebih
banyak bergeser ke interval nilai tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pergeseran ini menunjukkan
bahwa setelah penerapan model pembelajaran inkuiri, siswa pada kelas eksperimen mencapai hasil
yang lebih baik dibandingkan siswa pada kelas kontrol.
Hasil Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Selain melalui tes, data penelitian juga diperoleh dari angket kemampuan berpikir kritis siswa.
Hasil angket digunakan untuk memberikan gambaran tambahan mengenai perkembangan kemampuan
berpikir kritis setelah pembelajaran berlangsung, terutama pada kelas eksperimen.
Tabel 3. Hasil Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No [Skor |Kategori  [Frekuensi |Persentase (%)
1 |52 [Sangat Baik|10 50
2 48 |Baik 9 45
3 44 |Baik 1 5
Jumlah 20 100

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 10 siswa atau 50% berada pada kategori sangat baik, sedangkan
9 siswa atau 45% berada pada kategori baik, dan 1 siswa atau 5% juga berada pada kategori baik
dengan skor yang lebih rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa pada kelas eksperimen
memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik hingga sangat baik setelah mengikuti pembelajaran
dengan model inkuiri. Temuan ini memperkuat hasil tes bahwa pembelajaran inkuiri tidak hanya
berdampak pada nilai akhir, tetapi juga pada perkembangan aspek berpikir kritis siswa secara umum.
Berikut gambar histogramnya:
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Gambar 3. Histogram Hasil Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri memberikan
kecenderungan positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata
pelajaran IPAS di SD Negeri 091374 Nagasaribu. Temuan ini tampak dari perbandingan hasil pretest
dan posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada tahap awal, kemampuan kedua kelompok
relatif seimbang, yang terlihat dari rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 36 dan kelas eksperimen
sebesar 39. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelas sama-sama mengalami peningkatan, tetapi kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model inkuiri menunjukkan capaian yang lebih
tinggi, yaitu rata-rata posttest 84 dibandingkan kelas kontrol 82. Walaupun selisih rerata tersebut tidak
terlalu besar, distribusi frekuensi dan kecenderungan pergeseran skor menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memiliki penyebaran hasil yang lebih banyak pada interval nilai tinggi. Dengan demikian,
pembahasan hasil penelitian ini perlu dipahami tidak hanya dari angka rerata, tetapi juga dari proses
belajar yang terjadi selama perlakuan berlangsung.

Secara pedagogis, hasil tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik model pembelajaran
inkuiri yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan. Pada
pembelajaran inkuiri, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi dilatih untuk
mengamati fenomena, merumuskan masalah, mengajukan dugaan, mengumpulkan data, serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti. Proses ini sangat relevan dengan pembentukan kemampuan berpikir
kritis karena siswa terbiasa menghubungkan informasi, mengevaluasi temuan, dan menyusun alasan
secara logis. Dalam capaian pembelajaran IPAS Fase B, peserta didik memang diarahkan untuk
mengamati  fenomena, = mempertanyakan, = memprediksi, = merencanakan  penyelidikan,
mengorganisasikan data, membandingkan hasil dengan prediksi, serta mengevaluasi kesimpulan
secara ilmiah (Kemendikdasmen, 2025). Oleh karena itu, penggunaan model inkuiri dalam penelitian
ini sejalan dengan karakteristik mata pelajaran IPAS yang menekankan penyelidikan dan penalaran.
Kesesuaian antara sintaks inkuiri dan tuntutan capaian pembelajaran inilah yang memungkinkan
model tersebut memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar. Anjarwani et al. (2020) menemukan bahwa guided inquiry learning yang dipadukan
dengan aktivitas luar kelas mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses
sains siswa sekolah dasar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketika siswa diberi kesempatan untuk
mengeksplorasi masalah secara langsung, mereka menjadi lebih aktif dalam menghubungkan konsep
dengan pengalaman nyata. Dalam penelitian ini, pola yang sama juga terlihat pada kelas eksperimen,
yaitu siswa menunjukkan peningkatan kemampuan setelah memperoleh pembelajaran yang
mendorong mereka untuk menyelidiki dan menemukan jawaban secara bertahap. Artinya,
pembelajaran yang bersifat eksploratif dan investigatif memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

Vol. 6 No. 3 Edisi Juni - Agustus 2026 E. ISSN. 2775-2445
g o N ®

JF.

untuk mengembangkan proses berpikir yang lebih mendalam. Temuan ini menguatkan pandangan
bahwa kemampuan berpikir kritis tidak berkembang secara optimal dalam pembelajaran yang hanya
menekankan penerimaan informasi secara pasif.

Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan studi Sidiq et al. (2021) yang menunjukkan
bahwa penguatan aktivitas belajar berbasis HOTS dalam pembelajaran sains sekolah dasar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Hubungan ini penting karena
berpikir kritis pada dasarnya berkaitan erat dengan aktivitas kognitif tingkat tinggi, seperti
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan. Model pembelajaran inkuiri memiliki potensi kuat
untuk menghadirkan aktivitas HOTS tersebut di dalam kelas, sebab siswa dihadapkan pada
pertanyaan, masalah, dan bukti yang perlu diolah sebelum sampai pada suatu kesimpulan. Dalam
penelitian ini, peningkatan pada kelas eksperimen dapat dipahami sebagai hasil dari proses
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, bukan sekadar menjawab.
Dengan kata lain, model inkuiri membantu memindahkan pusat aktivitas belajar dari guru ke siswa,
sehingga siswa lebih terlibat dalam proses pengolahan informasi. Keterlibatan kognitif inilah yang
menjadi dasar penting bagi peningkatan kemampuan berpikir kritis.

Hasil angket kemampuan berpikir kritis juga memperkuat penafsiran tersebut. Sebagian besar
siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori baik dan sangat baik, yang menunjukkan bahwa
penerapan model inkuiri tidak hanya berpengaruh pada hasil tes akhir, tetapi juga pada cara siswa
memandang, mengolah, dan merespons masalah pembelajaran. Tingginya kategori angket dapat
diartikan bahwa siswa mulai terbiasa untuk menyimpulkan pertanyaan, merancang langkah
pemecahan masalah, dan mengevaluasi jawaban yang dianggap paling tepat. Pola ini sejalan dengan
temuan Yustitia et al. (2023) yang menunjukkan bahwa model process-oriented guided inquiry
learning berhubungan positif dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Kesamaan tersebut menegaskan bahwa kekuatan utama pembelajaran inkuiri terletak pada prosesnya,
yaitu saat siswa dilatih untuk berpikir sistematis, bukan hanya mengejar jawaban akhir. Dari sudut
pandang ini, pembelajaran inkuiri layak dipandang sebagai strategi yang tidak hanya meningkatkan
skor, tetapi juga membentuk kebiasaan berpikir yang lebih reflektif dan rasional.

Jika dibandingkan dengan kelas kontrol, keunggulan kelas eksperimen dapat dijelaskan oleh
perbedaan orientasi pembelajaran. Pembelajaran konvensional cenderung menempatkan guru sebagai
pusat penjelasan, sedangkan siswa berperan sebagai penerima materi. Pola seperti ini memang dapat
membantu penyampaian informasi secara cepat, tetapi sering kali kurang memberi ruang bagi siswa
untuk membangun penalaran sendiri. Dalam konteks berpikir kritis, keterbatasan tersebut berpotensi
membuat siswa hanya fokus pada jawaban benar-salah tanpa memahami alasan di balik jawaban itu.
Beberapa kajian mutakhir juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar
masih sering berada pada level belum optimal ketika pembelajaran lebih menekankan penyampaian
materi daripada aktivitas analisis dan evaluasi (Sidiq et al., 2021; Yustitia et al., 2023). Oleh karena
itu, meskipun kelas kontrol mengalami peningkatan hasil, peningkatan pada kelas eksperimen menjadi
lebih bermakna karena berasal dari pengalaman belajar yang lebih aktif, partisipatif, dan terarah pada
proses berpikir.

Pembahasan ini juga perlu dikaitkan dengan karakteristik materi IPAS yang digunakan dalam
penelitian, yaitu topik tumbuhan sebagai sumber kehidupan di bumi. Materi ini sangat dekat dengan
pengalaman konkret siswa dan memiliki banyak peluang untuk diamati secara langsung. Dalam
pembelajaran inkuiri, kedekatan materi dengan lingkungan nyata menjadi keuntungan karena siswa
dapat menghubungkan konsep dengan objek atau fenomena yang mereka kenal sehari-hari. Hal ini
membuat proses penyelidikan menjadi lebih bermakna dan memudahkan siswa dalam membangun
penjelasan ilmiah sederhana. Dari sudut pandang kurikulum, IPAS Fase B memang dirancang agar
siswa mampu mengidentifikasi fenomena, menyusun prediksi, melakukan penyelidikan sederhana,
mengolah data dalam tabel atau grafik, dan mengevaluasi hasil secara ilmiah (Kemendikdasmen,
2025). Dengan demikian, penggunaan model inkuiri pada materi ini bukan hanya tepat secara teoritis,
tetapi juga tepat secara kurikuler. Kesesuaian inilah yang tampaknya ikut memperkuat keberhasilan
implementasi model pembelajaran inkuiri dalam penelitian ini.
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Walaupun demikian, hasil penelitian ini perlu dibaca secara proporsional. Selisih rerata posttest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memang menunjukkan keunggulan kelas eksperimen, tetapi
selisih tersebut tidak terlalu lebar. Hal ini mengisyaratkan bahwa efektivitas model inkuiri sangat
mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti durasi perlakuan, kesiapan guru dalam
menerapkan sintaks inkuiri, karakteristik siswa, kualitas instrumen, serta kondisi kelas selama
penelitian. Dalam praktiknya, pembelajaran inkuiri juga membutuhkan waktu lebih panjang,
keterampilan bertanya dari guru, serta pengelolaan kelas yang baik agar setiap tahap penyelidikan
berjalan efektif. Karena itu, hasil penelitian ini tidak seharusnya dimaknai bahwa model inkuiri secara
otomatis lebih baik dalam semua situasi, melainkan lebih tepat dipahami sebagai model yang
potensial dan efektif ketika dirancang serta dilaksanakan dengan baik. Pemahaman semacam ini
penting agar pembahasan tetap objektif dan tidak melebih-lebihkan temuan penelitian.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran inkuiri memiliki
relevansi kuat untuk digunakan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar, terutama ketika tujuan
pembelajaran diarahkan pada penguatan kemampuan berpikir kritis. Temuan penelitian ini
mendukung hasil-hasil studi sebelumnya yang menempatkan inkuiri sebagai pendekatan yang efektif
dalam mendorong keterlibatan intelektual siswa, mengembangkan kemampuan analisis, dan
membiasakan siswa berpikir berdasarkan bukti (Anjarwani et al., 2020; Sidiq et al., 2021; Yustitia et
al., 2023). Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, model ini juga sejalan dengan
tuntutan pembelajaran IPAS yang menekankan pengamatan, penyelidikan, analisis data, evaluasi, dan
komunikasi hasil belajar (Kemendikdasmen, 2025). Oleh sebab itu, model pembelajaran inkuiri dapat
direkomendasikan sebagai salah satu alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
IPAS di sekolah dasar. Bagi guru, temuan ini memberi dasar bahwa pembelajaran yang memberi
ruang bagi siswa untuk bertanya, menyelidiki, dan menyimpulkan secara mandiri lebih berpotensi
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada
penjelasan satu arah.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas [V
pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 091374 Nagasaribu Tahun Ajaran 2025/2026. Sebelum
perlakuan diberikan, kemampuan awal siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen relatif
seimbang, yang ditunjukkan oleh hasil pretest dengan rata-rata 36 pada kelas kontrol dan 39 pada
kelas eksperimen. Setelah proses pembelajaran berlangsung, kedua kelas mengalami peningkatan,
tetapi kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran inkuiri menunjukkan hasil yang lebih
baik, dengan rata-rata posttest sebesar 84, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 82.
Pergeseran distribusi frekuensi nilai ke interval yang lebih tinggi pada kelas eksperimen juga
menunjukkan bahwa model inkuiri membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Hasil angket kemampuan berpikir kritis semakin memperkuat temuan tersebut. Sebagian besar
siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori baik dan sangat baik, dengan 50% siswa berada
pada kategori sangat baik dan 45% pada kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri tidak hanya berdampak pada peningkatan nilai akhir, tetapi juga pada
perkembangan kemampuan siswa dalam menyimpulkan masalah, menyusun strategi pemecahan
masalah, dan mengevaluasi jawaban secara logis. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri dapat
dipandang sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran IPAS yang menuntut aktivitas
penyelidikan, analisis, dan penarikan kesimpulan berdasarkan bukti.
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